
  



 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan terhadap kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

rahmat dan petunjuk-Nya, yang telah memberikan kekuatan dan kemampuan untuk 

menyelesaikan buku panduan ini dengan sebaik mungkin. Terima kasih yang tak terhingga 

disampaikan kepada semua pihak yang turut serta memberikan kontribusi dalam proses 

penyusunan buku panduan ini. Karena tanpa bantuan dan dukungan dari semua pihak, buku 

panduan ini tidak akan terselesaikan dengan tepat waktu. 

Sistem teknologi seperti Sistem VHP (Visual Hotel Program adalah suatu komponen 

keberhasilan bagi Perhotelan. VHP sebagai perangkat lunak, menawarkan berbagai modul 

untuk seluruh departemen Hotel. Keberadaan VHP dapat meningkatkan kinerja Perhotelan, 

menjadikannya lebih efisien dan fungsional. Buku panduan ini difokuskan untuk memberikan 

informasi kepada pelaksana Post Payment, terutama pada departemen Accounting khususnya 

pada Account Receivable, menjelaskan secara rinci langkah-langkah Post Payment Bank 

Reconcile dalam Sistem VHP. 

Sebagai penyusun, penulis menyadari adanya kekurangan baik dari segi penyusunan 

maupun tata bahasa dalam buku panduan ini. Oleh karena itu, segala kritik dan saran yang 

bersifat membangun sangat dihargai dan diterima dengan hati terbuka. Harapannya, buku 

panduan ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang proses Post Payment 

Bank Reconcile dalam Sistem VHP. 

Semoga buku panduan ini menjadi referensi yang bermanfaat, membantu 

implementasi yang efektif, efisien, dan fungsional untuk Post Payment Bank Reconcile di 

Perhotelan. Terima kasih atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penyusunan buku ini. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Industri Pariwisata di Indonesia menarik perhatian wisatawan, baik lokal maupun 

mancanegara. Sektor Pariwisata memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia, 

dimana sektor ini memberikan devisa bagi negara, serta menjadi pendorong utama dalam 

menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, sektor Pariwisata berkaitan dengan berbagai 

bidang, salah satunya perhotelan yang menjadi elemen penting dalam menyokong 

pengalaman wisatawan. 

Perhotelan memiliki sistem untuk mengolah data di hotel salah satunya Sistem Visual 

Hotel Program (VHP). VHP merupakan salah satu Software yang memiliki berbagai macam 

modul untuk seluruh departemen sehingga dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya 

untuk terhubung satu sama lain. Salah satunya menu Account Receivable untuk menginput 

pembayaran Piutang atau Post Payment.  

 



II. LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Piutang 

Piutang Usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan barang dagangan 

atau jasa secara kredit kepada pelanggan atau konsumen. Jadi, Piutang Usaha adalah 

piutang yang timbul dari transaksi penjualan barang atau jasa dalam kegiatan normal 

perusahaan (Supriyati, 2019). Piutang merupakan harta perusahaan yang timbul dari 

kebijakan penjualan secara kredit (Hermawan, 2023).  

B. Sistem Pembayaran Non-Tunai 

Sistem Pembayaran Non-Tunai yaitu sebuah sistem yang didalamnya terdapat 

peraturan kontrak, teknisi, dan fasilitas sebagai sarana untuk proses penyampaian, 

pengesahan maupun intruksi pembayaran yang membantu kelancaran suatu 

pertukaran nilai antar perorangan maupun pihak lain seperti bank maupun lembaga 

dalam negeri maupun internasional (Febriaty, 2019).  

C. Bank Reconcile 

Bank Reconcile atau Rekonsiliasi Bank adalah daftar yang berisi penyebab 

perbedaan selisih saldo kas menurut catatan perusahaan dan menurut catatan bank 

(Hasibuan, 2020). Bank Reconcile merupakan salah satu kegiatan yang penting dan 

dapat mempengaruhi lancarnya verifikasi payment dengan transaksi yang 

menggunakan kartu debit atau kartu kredit. Sehingga dalam proses verifikasi payment 

dibutuhkan pencocokan transaksi antara sistem VHP dengan catatan laporan saldo di 

bank terkait, agar jumlah nominal diantara keduanya sama tanpa selisih.  

D. Sistem Visual Hotel Program (VHP) 

VHP merupakan sebuah software yang terintegrasi untuk membantu segala 

kebutuhan hotel (Ridany, 2020). VHP merupakan salah satu software yang memiliki 

berbagai macam modul untuk seluruh departemen sehingga dapat memberikan 

kemudahan bagi penggunanya untuk terhubung satu sama lain. Pilihan Menu dibagi 

sesuai dengan jenis departemen dalam hotel. Seperti menu Account Receivable untuk 

mengalokasikan atau memposting pembayaran yang transaksi penjualannya secara 

kredit.



III. PANDUAN SISTEM VHP 
 

PANDUAN POST PAYMENT BANK RECONCILE PADA SISTEM VHP 

Panduan post payment adalah serangkaian langkah-langkah yang dirancang 

untuk memandu seseorang dalam menyelesaikan input pembayaran piutang secara 

komprehensif dan akurat. Tujuan dari penyusunan panduan ini adalah untuk 

memberikan kemudahan dan petunjuk urutan kerja kepada individu di suatu unit 

kerja, memungkinkan mereka menyelesaikan pekerjaan dengan efisiensi. Berikut 

adalah langkah-langkah post payment pada sistem VHP:  

A. Jenis Kartu Bank Reconcile pada Sistem VHP 

Sebelum melakukan post payment adalah langkah penting untuk memastikan 

keakuratan transaksi keuangan. Proses ini melibatkan pencocokan antara catatan 

internal perusahaan dengan laporan bank untuk memastikan konsistensi dan 

mengidentifikasi potensi kesalahan atau ketidaksesuaian. Dengan menyiapkan Bank 

Reconcile sebelumnya, perusahaan dapat mengoptimalkan keakuratan dan keandalan 

informasi keuangan serta mencegah masalah yang mungkin timbul setelah post 

payment dilakukan.  



 

1. Bank Reconcile BCA 

Umumnya, nomor kartu kredit atau debit yang dimulai dengan angka "0" tidak 

lazim digunakan dalam banyak lembaga keuangan, termasuk BCA (Bank Central 

Asia). Namun, pada Post Payment pada Sistem VHP, nomor kartu yang dimulai 

dengan "0" pada Bank Reconcile dapat diidentifikasi dalam berbagai opsi deskripsi 

Sistem VHP. Ini termasuk BCA VISA, BCA Master, BCA Card, Debit BCA, 

American Express, JCB, Unionpay, atau Maestro. Opsi ini mencerminkan berbagai 

jenis kartu pembayaran yang digunakan oleh pengguna kartu saat melakukan transaksi 

pembayaran. 

Pada umumnya, nomor kartu kredit atau debit yang diawali dengan angka "4" 

mengindikasikan bahwa kartu tersebut adalah kartu Visa. Visa adalah jaringan 

pembayaran internasional yang digunakan oleh banyak bank di seluruh dunia, 

termasuk BCA (Bank Central Asia) di Indonesia. 

Jadi, jika Anda melihat nomor kartu yang diawali dengan "4" pada rekonsiliasi 

bank BCA, kemungkinan besar itu adalah nomor kartu Visa BCA. Harap diingat 

bahwa angka awal pada nomor kartu tidak hanya menunjukkan jenis kartu, tetapi juga 

dapat memberikan informasi tambahan tentang lembaga penerbit kartu dan 

sebagainya. 



Dalam Sistem VHP, nomor kartu yang diawali dengan angka "4" pada Bank 

Reconcile dapat diidentifikasi dalam berbagai opsi deskripsi sistem VHP, termasuk 

BCA VISA dan Debit BCA. Opsi ini mencerminkan bahwa pengguna kartu telah 

melakukan pembayaran menggunakan kartu kredit BCA Visa atau kartu debit BCA. 

Dengan demikian, nomor kartu yang dimulai dengan "4" pada rekonsiliasi tersebut 

kemungkinan besar berasal dari transaksi pembayaran yang terkait dengan kartu 

kredit atau debit BCA VISA. 

 

Nomor kartu kredit atau debit yang diawali dengan angka "5" umumnya 

terkait dengan kartu Mastercard. Jadi, jika menemukan nomor kartu yang diawali 

dengan "5" pada Bank Reconcile BCA, kemungkinan besar itu adalah nomor kartu 

Mastercard yang dapat digunakan baik untuk kartu kredit Mastercard BCA atau kartu 

debit BCA dengan logo Mastercard. 

Pada tahap Post Payment dalam sistem VHP, nomor kartu yang dimulai 

dengan angka "5" dapat ditemukan dalam berbagai opsi deskripsi sistem VHP, 

termasuk BCA Master dan Debit BCA. Hal ini menunjukkan bahwa nomor kartu 

tersebut dapat diidentifikasi dalam sistem sebagai nomor kartu yang terkait dengan 

jenis kartu kredit BCA Master atau kartu debit BCA dengan logo Mastercard. 

Biasanya, nomor kartu yang diawali dengan angka "6" dapat diidentifikasi 

sebagai nomor kartu debit. Jadi, jika Anda menemukan nomor kartu yang diawali 

dengan "6" pada bank reconcile, kemungkinan besar itu adalah nomor kartu debit 

BCA. Nomor kartu debit BCA mungkin memiliki format yang dimulai dengan "6", 



dan ini umumnya ditemukan ketika pengguna melakukan transaksi menggunakan 

kartu debit BCA. 

Dalam Post Payment pada sistem VHP, nomor kartu yang diawali dengan 

angka "6" pada Bank Reconcile dapat diidentifikasi di menu Debit BCA. Hal ini 

menandakan bahwa nomor kartu tersebut terkait dengan kartu debit BCA yang 

menggunakan angka "6" sebagai awalan. Informasi ini mencerminkan jenis kartu 

yang digunakan oleh pengguna kartu untuk transaksi pembayaran di menu Debit BCA 

dalam sistem VHP. 

 

2. Bank Reconcile Mandiri 

 

Informasi mengenai jenis kartu Mandiri dapat ditemukan secara langsung pada 

Bank Reconcile Mandiri, terutama pada bagian Principal dan Card Type. 



 

B. Sign In Sistem VHP 

1. Masukkan Login sesuai User dan C o d e  s e s u a i  Password U s e r  lalu 

tekanlah tombol Start, sistem  akan menampilkan halaman seperti berikut ini: 

2. Pilih menu Account Receivable , sistem akan menampilkan halaman seperti 

berikut ini: 

 



3. Lalu pilih A/R Payment untuk Post Payment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Berikut adalah sistem tampilan yang memuat menu deskripsi berbagai jenis kartu 

yang terkait dengan pembayaran dan pilih Billing Date  

 

 

Klik billing date untuk 

mengorganisir tanggal 

pembayaran secara 

berurutan. 



 

5. Post Payment American Express 

a) Menyesuaikan Card Number Bank Reconcile dengan dengan menu 

Articles pada Sistem. 

 

 

Nomor kartu yang dimulai dengan "0" pada Bank Reconcile dapat 

teridentifikasi melalui berbagai opsi deskripsi dalam Sistem VHP, seperti 

BCA VISA, BCA Master, BCA Card, Debit BCA, American Express, JCB, 

Unionpay, atau Maestro. Opsi tersebut mencerminkan variasi jenis kartu 

pembayaran yang digunakan oleh pengguna kartu selama proses transaksi 

pembayaran. 

Card Number yang diawali dengan angka “0” dapat ditemukan dalam 

beberapa menu, terutama pada bagian transaksi pembayaran tersebut muncul 

pada bagian American Express. 



b) Pilih jumlah Gross amount dan empat digit terakhir dari nomor kartu 

(Card Number) dengan jumlah debet (Debt amount), serta nomor tagihan 

atau catatan tambahan (BillNo atau Remarks) yang sesuai atau identik 

pada Sistem VHP.   

c) Klik Execute 

 



d) Penyesuaian PayDate 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan pengklikan pada tombol Execute, tampilan Sistem VHP 

berubah, dan pada bagian tanggal pembayaran (paydate), nilai yang 

ditampilkan akan mengikuti tanggal yang tercatat pada sistem komputer. 

Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian manual pada tanggal agar sesuai 

dengan data Bank Reconcile. 

e) Double Klik A/R Clearance 

Setelah melakukan double klik pada opsi A/R CLEARANCE, Sistem akan 

secara otomatis menyesuaikan persentase dan jumlah pembayaran. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa terdapat ketidakcocokan antara jumlah 

pembayaran yang tercatat pada Sistem dengan yang dicatat pada Bank 

Reconcile, khususnya pada bagian pembayaran menggunakan kartu kredit 

American Express. 

 



f) Modifikasi Paid  

 

 

langkah selanjutnya adalah melakukan modifikasi jumlah pembayaran 

dalam Sistem VHP agar sama dengan Nilai Bersih (Net Amount) pada 

Bank Reconcile. 

g) Enter Comment String  

kemudian double klik tombol Enter, maka akan muncul kotak dialog Enter 

Comment String. 

Selanjutnya, isi komentar sesuai dengan jenis menu dan tanggal pada Bank 

Reconcile, dan Klik Ok untuk mengonfirmasi. 

“PMT AMEX 10/01/24 (Payment American Express 10 January 2024”



 

h) selesaikan Post Payment  

 

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut,  akan menampilkan deskripsi 

A/R Clearance dan A/R CC Commission.  

Pada bagian pembayaran CC Commission untuk American Express, 

perhitungan akan muncul dan dihitung secara otomatis.  

Setelah itu, klik Execute untuk melanjutkan proses. 

i) Cetak Payment Record  

Setelah mengklik Execute, selanjutnya dapat melanjutkan dengan mencetak 

dokumen sebagai bukti. pada tampilan Sistem ada opsi untuk mencetak 

dokumen atau membuat salinan sebagai bukti transaksi. 



 

j) A/R Payment Record  

Berikut ini adalah A/R Payment Record yang mencakup informasi seperti 

tanggal pembayaran, nama pelanggan, nomor faktur, dan jumlah 

pembayaran. Tabel tersebut memberikan gambaran singkat mengenai 

riwayat pembayaran yang telah tercatat dalam sistem. 

 

  



 

6. Post Payment BCA Visa, BCA Master, Mandiri Visa, dan Mandiri Master 

Pada panduan Post Payment ini, BCA VISA digunakan sebagai contoh untuk 

menjelaskan langkah-langkah atau prosedur. 

a) Menyesuaikan Card Number Bank Reconcile dengan dengan menu 

Articles pada sistem. 

Dalam sistem VHP, nomor kartu yang diawali dengan angka "4" pada bank 

reconcile dapat diidentifikasi pada menu deskripsi BCA Visa dan Debit 

BCA. Informasi ini umumnya berkaitan dengan transaksi pembayaran dan 

secara spesifik muncul pada bagian yang terkait dengan BCA Visa dan 

Debit BCA.  

Nomor kartu yang dimulai dengan angka "4" pada bank reconcile dapat 

diidentifikasi dalam beberapa transaksi pembayaran menggunakan kartu 

Visa yang tercatat dalam sistem VHP, terutama pada bagian deskripsi 

menu BCA Visa.  

Biasanya, nomor kartu yang diawali dengan angka "4" dalam bank 

reconcile akan tercatat dalam Sistem VHP, terutama pada bagian deskripsi 



menu BCA Visa. Namun, jika tidak ditemukan pencatatan di situ, 

kemungkinan besar akan muncul pada deskripsi menu Debit BCA. 

b) Pilih jumlah bruto Gross amount dan empat digit terakhir dari nomor kartu 

(Card Number) dengan jumlah debet (Debt amount), serta nomor tagihan 

atau catatan tambahan (BillNo atau Remarks) yang sesuai atau identik pada 

sistem VHP. 

 

c) Klik Execute 

 

Setelah menentukan penyesuaian antara Bank Reconcile dengan sistem 

VHP, langkah berikutnya adalah mengklik tombol Execute untuk 

melanjutkan proses. 

 



d) Penyesuaian PayDate 

Setelah melakukan pengklikan pada tombol execute, tampilan sistem VHP 

berubah, dan pada bagian tanggal pembayaran (paydate), nilai yang 

ditampilkan akan mengikuti tanggal yang tercatat pada sistem komputer. 

Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian manual pada tanggal agar sesuai 

dengan data Bank Reconcile. 

e) Double Klik A/R Clearance 

 

Double Klik A/R CLEARANCE 

Dengan mengklik dua kali opsi A/R CLEARANCE, sistem akan secara 

otomatis menyesuaikan persentase dan jumlah pembayaran.



 

f) Enter Comment String 

 

kemudian double klik tombol Enter, maka akan muncul kotak dialog 

Enter Comment String. 

Selanjutnya, isi komentar sesuai dengan jenis menu dan tanggal pada Bank 

Reconcile,  

dan Klik Ok untuk mengonfirmasi. 

Isi comment : 

BCA Visa   = PMT BCA VISA “Date payment” 

BCA Master = PMT BCA MSTR “Date Payment” 

Mandiri Visa  = PMT MDR VISA “Date Payment” 

Mandiri Master = PMT MDR MSTR “Date Payment” 

 

 



g) selesaikan Post Payment 

 

Setelah mengikuti prosedur tersebut, akan terlihat deskripsi A/R Clearance 

dan A/R CC Commission.  

Saat melakukan pembayaran CC Commission untuk BCA Visa, BCA 

Master, Mandiri Visa, dan Mandiri Master, perhitungan akan muncul dan 

dihitung secara otomatis.  

Pastikan bahwa nilai pada bagian balance sudah mencapai 0. 

 Setelah itu, klik Execute untuk melanjutkan proses. 

h) Mencetak Payment Record 

 

Setelah mengklik Execute, selanjutnya dapat melanjutkan dengan 

mencetak dokumen sebagai bukti. pada tampilan sistem atau perangkat 

lunak yang digunakan, ada opsi untuk mencetak dokumen atau membuat 

salinan sebagai bukti transaksi. 



i) A/R Payment Record  

Berikut ini adalah A/R Payment Record yang mencakup informasi seperti 

tanggal pembayaran, nama pelanggan, nomor faktur, dan jumlah 

pembayaran. Tabel tersebut memberikan gambaran singkat mengenai 

riwayat pembayaran yang telah tercatat dalam sistem.  

  

 

 



 

7. Post Payment Debit BCA, Debit Mandiri, JCB, UnionPay, dan Maestro 

Pada panduan Post Payment ini, Debit BCA digunakan sebagai contoh untuk 

menjelaskan langkah-langkah atau prosedur. 

a) Menyesuaikan Card Number Bank Reconcile dengan dengan menu 

Articles pada sistem. 

  

Card Number yang dimulai dengan angka "6" pada Bank Reconcile BCA 

dapat ditemukan di bagian Debit BCA dalam sistem VHP.  

b) Pilih jumlah Gross amount dan empat digit terakhir dari nomor kartu 

(Card Number) dengan jumlah debet (Debt amount), serta nomor tagihan 

atau catatan tambahan (BillNo atau Remarks) yang sesuai atau identik pada 

sistem VHP. 

 



c) Klik Execute  

 

Setelah menentukan penyesuaian antara Bank Reconcile dan sistem VHP, 

langkah berikutnya adalah mengklik tombol Execute untuk melanjutkan 

proses 

d) Penyesuaian PayDate  

  

Setelah melakukan pengklikan pada tombol Execute, tampilan sistem VHP 

berubah, dan pada bagian tanggal pembayaran (paydate), nilai yang 

ditampilkan akan mengikuti tanggal yang tercatat pada sistem komputer. 

Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian manual pada tanggal agar sesuai 

dengan data Bank Reconcile. 

e) Double Klik A/R Clearance 



 

Setelah mengklik opsi A/R CLEARANCE dua kali, sistem akan 

menampilkan persentase dan jumlah pembayaran. Namun, perlu dicatat 

bahwa persentase yang muncul tidak sesuai dengan Nilai Bersih (Net 

Amount) pada Bank Reconcile. Oleh karena itu, diperlukan input manual 

untuk menyesuaikan jumlah pembayaran agar sesuai dengan Net Amount 

yang tercatat dalam Bank Reconcile, terutama pada bagian pembayaran 

BCA Card, Debit BCA, Debit Mandiri, JCB, UnionPay, dan Maestro. 

f) Modifikasi Paid 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan modifikasi jumlah pembayaran 

dalam sistem VHP agar sama dengan Nilai Bersih (Net Amount) pada Bank 

Reconcile.  

g) Enter Comment String 



 

kemudian double klik tombol Enter, maka akan muncul kotak dialog 

Enter Comment String. 

Selanjutnya, isi komentar sesuai dengan jenis menu dan tanggal pada Bank 

Reconcile, dan Klik Ok untuk mengonfirmasi. 

Isi Comment : 

BCA Card   = PMT BCA Card “Date payment” 

Debit BCA = PMT DBT BCA “Date Payment” 

Debit Mandiri  = PMT DBT MDR “Date Payment” 

JCB  = PMT JCB “Date Payment” 

UnionPay  = PMT UP “Date payment” 

Maestro  = PMT MAESTRO “Date Payment” 

 

Setelah mengikuti prosedur, akan terlihat deskripsi A/R Clearance.  

Pada menu artikel BCA Card, Debit BCA, Debit Mandiri, JCB, UnionPay, 

dan Maestro, perhitungan CC Commission tidak dihitung secara otomatis. 

Oleh karena itu, pada menu artikel BCA Card, Debit BCA, Debit Mandiri, 

JCB, UnionPay, dan Maestro, CC Commission harus diinput secara 

manual 



h) CC Commission 

 

Selanjutnya, melakukan input manual untuk CC Commission. Lakukan 

double-klik pada CC Commission untuk menampilkan nilai pembayaran 

yang sesuai dengan MDR (Merchant Discount Rate) Amount. Dengan 

melakukan double-klik pada CC Commission, anda dapat mengakses 

informasi terperinci mengenai persentase dan nilai pembayaran yang 

dihitung berdasarkan Gross Amount yang telah tercatat di sistem dan Net 

Amount yang telah diinput sebelumnya. 

i) Enter Comment String 

 

kemudian double klik tombol Enter, maka akan muncul kotak dialog 

Enter Comment String. 

Selanjutnya, isi komentar sesuai dengan jenis menu dan tanggal pada Bank 

Reconcile, dan Klik Ok untuk mengonfirmasi. 



Isi Comment : 

BCA Card   = CC COMIS BCA CARD “Date payment” 

Debit BCA = CC COMIS DBT BCA “Date payment” 

Debit Mandiri  = CC COMIS DBT MDR “Date payment” 

JCB  = CC COMIS JCB “Date payment” 

UnionPay  = CC COMIS UP “Date payment” 

Maestro = CC COMIS MAESTRO “Date payment” 

j) Selesaikan Post Payment 

 

Setelah mengikuti prosedur tersebut, akan terlihat deskripsi A/R Clearance 

dan A/R CC Commission.  

Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam 

perhitungan otomatis CC Commission antara jenis kartu tertentu (BCA 

Card, Debit BCA, Debit Mandiri, JCB, UnionPay, dan Maestro) 

dibandingkan dengan kartu lainnya. Untuk jenis kartu tersebut, CC 

Commission perlu diinput secara manual. 

Pastikan bahwa nilai pada bagian balance sudah mencapai 0. 

Setelah itu, klik "Execute" untuk melanjutkan proses. 



k)  Mencetak A/R Payment Record 

 

Setelah mengklik Execute, selanjutnya dapat melanjutkan dengan 

mencetak dokumen sebagai bukti. pada tampilan sistem atau perangkat 

lunak yang digunakan, ada opsi untuk mencetak dokumen atau membuat 

salinan sebagai bukti transaksi. 

 

l) A/R Payment Record 

Berikut ini adalah A/R Payment Record yang mencakup informasi seperti 

tanggal pembayaran, nama pelanggan, nomor faktur, dan jumlah 

pembayaran. Tabel tersebut memberikan gambaran singkat mengenai 

riwayat pembayaran yang telah tercatat dalam sistem. 

 

 



C. Pengertian Istilah dalam Sistem VHP untuk Pelaksanaan Post Payment 

 Pengertian Istilah dalam Sistem VHP untuk Pelaksanaan Post Payment 

mencakup pemahaman tentang berbagai istilah yang digunakan dalam sistem VHP 

terkait dengan proses post payment. Ini termasuk penjelasan tentang kata-kata 

perintah, petunjuk, dan istilah khusus yang digunakan dalam melakukan transaksi 

pembayaran pasca penjualan. Dengan memahami istilah-istilah ini, pengguna dapat 

mengoperasikan sistem VHP dengan lebih efektif dan efisien dalam mengelola 

pembayaran pasca penjualan. Berikut adalah penjelasan singkat tentang bagaimana 

sistem VHP bekerja dalam konteks post-payment: Sistem VHP (Vertical Hotel 

Program) merupakan perangkat lunak yang digunakan dalam industri perhotelan 

untuk mengelola berbagai aspek operasional, termasuk manajemen akun piutang. 

Dalam konteks post-payment, sistem VHP memungkinkan hotel untuk melakukan 

pencatatan dan penyelesaian transaksi pembayaran pasca penjualan, terutama yang 

terkait dengan penagihan dan pelunasan akun piutang. Ini melibatkan proses seperti 

pencatatan pembayaran yang diterima dari pelanggan, reconciling transaksi dengan 

bank, dan menghasilkan laporan keuangan terkait. Dengan menggunakan sistem VHP, 

hotel dapat mempercepat dan mengotomatiskan proses post-payment, meningkatkan 

akurasi pencatatan, dan memastikan ketersediaan data yang tepat waktu untuk 

pengambilan keputusan manajerial. Berikut adalah penjelasan singkat tentang 

bagaimana sistem VHP dalam pelaksanaan post payment: 

 

1. Menu Account Receivable  = Dalam sistem VHP, Menu Account Receivable 

umumnya menawarkan beragam fitur terkait manajemen piutang perusahaan. 

Salah satu fitur yang biasanya disediakan adalah "post payment" atau 

pencatatan pembayaran. 

2. Menu A/R Payment   = Menu A/R Payment dalam sistem VHP 

memungkinkan pengguna mencatat dan mengelola pembayaran dari 

pelanggan atau pihak lain. Fitur-fiturnya meliputi penerimaan pembayaran, 

kaitan dengan faktur, verifikasi pembayaran, pelacakan riwayat pembayaran, 

dan pelaporan pembayaran. Dengan fitur-fitur ini, menu A/R Payment 

membantu perusahaan mengelola pembayaran dengan efisien, memastikan 

keakuratan data keuangan, dan memantau arus kas perusahaan secara tepat 

waktu. 



3. Sort By Billing Date   = Dalam sistem VHP, opsi "Sort by billing date" 

mengacu pada kemampuan untuk mengurutkan atau menyusun daftar transaksi 

atau faktur berdasarkan tanggal penagihan atau tanggal pembuatan faktur. Saat 

Anda menggunakan opsi ini, sistem akan mengatur entri-entri dalam daftar 

secara kronologis berdasarkan tanggal penagihan, dengan transaksi atau faktur 

terbaru muncul pertama kali atau sebaliknya, sesuai dengan preferensi yang 

dipilih pengguna. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk dengan cepat 

menemukan dan mengakses informasi terkait transaksi terbaru atau yang 

paling relevan, memudahkan dalam pemantauan dan manajemen keuangan 

perusahaan. 

4. Debt Articles    = Dalam konteks ini, "debt articles" mencakup 

informasi tentang transaksi piutang, pembayaran pelanggan, penghapusan 

piutang yang jatuh tempo, atau catatan lainnya yang terkait dengan 

manajemen utang atau piutang perusahaan. 

5. Bill No    = Dalam sistem VHP, "bill no" atau nomor 

tagihan merujuk kepada nomor identifikasi unik yang diberikan kepada setiap 

transaksi penagihan atau faktur. Nomor tagihan ini biasanya digunakan untuk 

mengidentifikasi dan melacak transaksi tertentu dalam sistem. Setiap faktur 

atau transaksi penagihan yang dibuat dalam sistem VHP biasanya akan 

diberikan nomor tagihan yang berbeda untuk membedakan satu sama lain dan 

mempermudah pencarian dan pemantauan. 

6. Debt Amount    = Dalam sistem VHP, "debt amount" adalah 

jumlah piutang yang tercatat untuk setiap pelanggan atau entitas. Fitur ini 

memungkinkan pengguna untuk melihat dan melacak utang yang dimiliki oleh 

masing-masing pelanggan atau entitas. Selain itu, pengguna dapat mengelola 

proses penagihan dan pembayaran dengan menggunakan informasi yang 

tersedia dalam fitur "debt amount" ini. 

7. Remarks    = Dalam sistem VHP, "remarks" memungkinkan 

pengguna menambah informasi tambahan atau komentar terkait dengan 

transaksi, pelanggan, atau entitas lainnya. Fitur ini digunakan untuk 

menambah detail yang tidak tercakup dalam bidang-bidang utama atau 

menyampaikan informasi penting kepada pengguna lain yang terlibat dalam 

bisnis. Contoh penggunaannya termasuk catatan khusus tentang pembayaran 

pelanggan, penjelasan tambahan tentang transaksi, dan merekam komunikasi 



penting. Dengan remarks, komunikasi antar tim dan pengambilan keputusan 

dapat ditingkatkan. 

8. Execute    = Execute ialah pelaksanaan tindakan atau 

proses untuk menjalankan suatu perintah atau fungsi dalam sistem. Istilah ini 

dapat mencakup berbagai jenis tindakan yang dilakukan oleh pengguna atau 

sistem sesuai dengan konteksnya. "execute" dalam sistem VHP adalah tentang 

pelaksanaan tindakan atau proses yang diperlukan untuk menjalankan fungsi 

atau operasi dalam sistem tersebut. 

9. Pay Date    = Pengaturan tanggal pembayaran setelah 

pembayaran dalam sistem VHP adalah kemampuan untuk menetapkan tanggal 

pembayaran untuk sebuah transaksi setelah pembayaran dilakukan. Ini dapat 

terjadi ketika pembayaran dilakukan oleh pelanggan tetapi tanggal 

pembayarannya harus ditetapkan dalam sistem VHP pada tanggal yang 

berbeda, sesuai kebijakan atau alasan administratif perusahaan. 

10. Paid      = "Paid" dalam sistem VHP memang mengacu 

pada nominal atau jumlah pembayaran yang tercatat dalam sistem. Ini 

mencerminkan jumlah uang yang telah dibayarkan oleh pelanggan atau pihak 

lain untuk melunasi tagihan atau transaksi tertentu. Jadi, ketika sebuah 

transaksi dicatat sebagai "paid" dalam sistem VHP, itu menunjukkan bahwa 

pembayaran telah diterima dan jumlahnya telah tercatat secara resmi dalam 

sistem sebagai pembayaran yang diterima. 

11. A/R Clearance   = "A/R Clearance" pada post payment dalam 

sistem VHP adalah proses penyelesaian atau kliring dari piutang yang tercatat 

setelah pembayaran dilakukan. Ini mencakup langkah-langkah untuk 

menghapus atau menyelesaikan catatan piutang yang terbuka setelah 

pembayaran diterima. Dalam konteks ini, "A/R Clearance" memastikan bahwa 

setiap pembayaran yang diterima dipasangkan dengan piutang yang sesuai 

dalam sistem, sehingga mengurangi jumlah piutang yang masih terbuka dan 

menciptakan rekonsiliasi yang akurat antara pembayaran dan catatan piutang. 

Proses ini membantu dalam memastikan keakuratan data keuangan dan 

pelacakan piutang yang efisien dalam sistem VHP. 

12. CC Commission   = "CC Commission" pada post payment dalam 

sistem VHP adalah kompensasi yang dibayarkan kepada agen atau perantara 

setelah pembayaran dari pelanggan diterima. Ini memastikan bahwa komisi 



diberikan kepada perantara setelah transaksi berhasil dan pembayarannya 

diterima. Proses ini penting untuk pencatatan akuntansi yang akurat dan 

pelaporan keuangan yang tepat dalam VHP. 

13. Enter Comment String  = "Enter comment string" pada post payment 

dalam sistem VHP mengacu pada kemampuan untuk memasukkan atau 

menambahkan komentar atau catatan tambahan terkait dengan transaksi 

pembayaran setelah pembayaran tersebut dilakukan. Fitur ini memungkinkan 

pengguna untuk memberikan informasi tambahan atau penjelasan yang 

mungkin diperlukan terkait dengan pembayaran tertentu, seperti detail 

transaksi, instruksi khusus, atau catatan penting lainnya. Dengan memasukkan 

komentar string, pengguna dapat meningkatkan dokumentasi dan jejak audit 

transaksi, serta memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar pengguna yang 

terlibat dalam proses pembayaran dalam sistem VHP. 

14. A/R Payment Record   = "A/R Payment Record" pada post payment 

dalam sistem VHP adalah rekaman pembayaran piutang yang tercatat setelah 

pembayaran dari pelanggan. Ini mencakup informasi seperti tanggal, metode 

pembayaran, jumlah, dan rincian transaksi. Rekaman ini memungkinkan 

pengguna untuk memantau status pembayaran piutang, mengelola arus kas, 

dan menjamin pencatatan akuntansi yang akurat. Dengan catatan yang tepat, 

perusahaan dapat mengambil tindakan



IV. PENUTUP 
 

Berdasarkan diskusi sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut terkait 

dengan adanya panduan post payment Bank Reconcile pada sistem VHP: 

a) Buku panduan yang disediakan memberikan kemudahan dalam menyampaikan 

informasi kepada pembaca. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman pengguna terkait 

langkah-langkah yang harus diambil dalam proses post payment pada Bank Reconcile. 

b) Adanya buku panduan mempermudah pembaca untuk memahami secara lebih 

mendalam proses penggunaan sistem VHP dalam konteks post payment Bank 

Reconcile. Informasi yang jelas dan terstruktur dapat membantu pengguna 

menghindari kesalahan dan mengefisienkan proses mereka. 

c) Buku panduan yang tersedia dapat berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 

terkait penggunaan sistem VHP untuk post payment. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang fungsi dan prosedur, masyarakat dapat memanfaatkan sistem tersebut 

secara lebih optimal. 

Dengan demikian, panduan post payment Bank Reconcile pada sistem VHP 

memberikan manfaat signifikan dalam hal penyampaian informasi yang efektif, peningkatan 

pemahaman pengguna, dan peningkatan pengetahuan terkait penggunaan sistem VHP untuk 

proses post payment. 
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